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untuk mengetahui Hubungan Layanan Informasi Belajar dengan
Motivasi Belajar Siswa MTs Tahfidzul Quran Assalam? Penelitian ini
adalah penelitian kuantitatif, Penelitian ini akan menggunakan metode
atau teknik korelasional dengan rumus product moment. Populasi
penelitian adalah siswa di MTs Tahfidzul Quran Assalam berjumlah
147, dengan sampel 10% sebanyak 15 orang. teknik penarikan sampel
menggunakan teknik proportional random sampling. Pada penelitian
ini diketahui nilai koefisien korelasi adalah 0,65 yang berarti
hubungan kedua variabel tinggi, dan berdasarkan perhitungan uji
hipotesis dengan mencari nilai t dengan a = 0,05 dan n = 15 maka dk=
n-2 = 15-2 = 13, sehingga diperoleh ttabel = 1,770. Ternyata thitung
lebih besar dari ttabel, atau 3,0 >1,770. Berdasarkan hasil penelitian
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang cukup
berarti atau signifikan antara Layanan informasi belajar dengan
motivasi belajar siswa MTs Tahfidzul Quran Assalam.
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PENDAHULUAN

Saat sekarang ini istilah BK (Bimbingan dan Konseling) sudah dikenal, terutama di
lingkungan persekolahan oleh para siswa dan juga personil sekolah lainnya. Eksistensi
bimbingan dan konseling di lembaga pendidikan formal sekarang sudah merupakan bagian
yang integral dan tidak bisa dipisahkan dari proses pendidikan. Bimbingan dan konseling
memiliki kontribusi yang sangat tinggi terhadap keberhasilan proses pendidikan di sekolah.
Hal ini mengandung arti bahwa proses pendidikan tidak akan berhasil dengan baik jika tidak
didukung dengan penyelenggaraan yang baik, begitu juga sebaliknya. Kegiatan bimbingan
dan konseling ini termasuk komponen Kurikulum di Satuan Pendidikan masing-masing
sekolah. Dari uraian di atas sudah terlihat jelas bahwa kegiatan bimbingan dan konseling ini
sangat perlu dilaksanakan di sekolah, pelaksananya adalah seorang guru pembimbing
(konselor). Guru pembimbing ini termasuk kedalam kategori “Pendidik” (Hasanah, 2024).
Hal ini sesuai dengan Undang-Undang No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, pasal 1 butir 6 yang mengemukakan bahwa “Pendidik adalah tenaga kependidikan
yang berkualitas dan berkualifikasi sebagai guru, dosen, konselor, pamong belajar,
widyaswara, tutor, instruktor, fasilitator dan sebutan lain yang sesuai dengan
kekhususannya, serta berpartisifasi dalam penyelenggaraan pendidikan” (Dasopang et al.,
2024).

Guru pembimbing dituntut untuk menyelenggarakan layanan bimbingan dan konseling
di sekolah, karena banyak permasalahan yang dialami siswa tidak dapat dihindari sekalipun
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dilakukan dengan pengajaran yang baik (Hasanah, 2024). Sumber-sumber permasalahan
yang dialami siswa terdapat diluar sekolah, hal ini siswa tidak boleh dibiarkan begitu saja
karena permasalahan diluar sekolah juga bisa membuat hal yang negatif dalam pelaksanaan
aktifitas di dalam lingkungan sekolah (A. Z. W. R. Idham, 2025). Untuk meningkatkan
pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling di sekolah, maka guru pembimbing harus
menguasai dan memahami BK pola 17 Plus (yang sekarang sudah menjadi 22) yaitu 6 bidang
bimbingan, 9 jenis layanan, dan 6 kegiatan pendukung (Halid, 2024). Dengan demikian
keberadaan bimbingan dan konseling di sekolah menjadi jembatan pengembangan potensi
yang optimal serta mampu mencapai tingkat keberhasilan.

Guru pembimbing dituntut benar-benar mampu melaksanakan layanan informasi dan
harus menguasai materi-materi yang diberikan kepada peserta didik. Materi-materi tersebut
harus dikemas dengan jelas dan rinci sehingga dapat disajikan secara efektif dan mudah
dipahami dengan baik oleh para peserta layanan (siswa), informasi harus sesuai dengan
kebutuhan aktual para peserta layanan (siswa) untuk membekali para siswa dengan
pengetahuan dan pemahaman tentang lingkungan hidupnya serta tentang proses
perkembangan yang terjadi sepanjang waktu (Ahmad & Kanto, 2021). Termasuk layanan
informasi tentang bimbingan belajar. Layanan ini untuk memberikan informasi pada siswa
tentang cara belajar, mengembangkan kemandirian belajar dan sebagainya. Bimbingan
belajar bagi siswa sangat penting karena mampu meningkatkan motivasi siswa dalam
belajar. Hambatan-hambatan belajar yang dialami siswa berusaha akan dipecahkan dalam
bimbingan belajar. Dengan hilangnya hambatan belajar itu maka motivasi belajar siswa
dapat tumbuh sehingga siswa akan semakin mantap dalam belajar (Masudi & Komalasari,
2024).

Masalah ini menjadi konsentrasi peneliti, karena MTs Tahfidzul Quran Assalam
menurut guru Bimbingan dan Konseling pada saat melakukan observasi awal, banyak
ditemukan siswa kurang memiliki motivasi belajar yang baik (Ananda et al., 2024). Beberapa
siswa ditemukan memiliki kemampuan yang rendah karena memiliki hambatan-hambatan
belajar. Hambatan-hambatan yang dialami oleh siswa diantaranya kurangnya dukungan
orang tua untuk memotivasi siswa untuk belajar, siswa tidak mengaktifkan diri dalam belajar
kelompok dan tidak bersungguh-sungguh untuk belajar, dan siswa memiliki cara belajar
yang salah (A. Z. Idham et al.,, 2025). Oleh karena itu, peneliti akan meneliti lebih lanjut
tentang masalah ini dalam penelitian yang berjudul “Hubungan Layanan Informasi
Bimbingan Belajar dengan Motivasi Belajar Siswa MTs Tahfidzul Quran Assalam.”

LANDASAN TEORI

Menurut Prayitno (2015) layanan informasi dalam buku Dasar-dasar Bimbingan
Konseling yaitu sesuatu yang memberikan pemahaman kepada individu-individu yang
berkepentingan tentang berbagai hal yang diperlukan untuk menjalani suatu tugas atau
keingianan, atau untuk menentukan arah suatu tujuan atau rencana yang dikehendaki.
Menurut Hallen dalam buku Bimbingan dan Konseling (Ananda et al, 2024) layanan
informasi adalah layanan yang memungkinkan peserta didik menerima dan memahami
berbagai informasi yang dapat dipergunakan sebagai bahan pertimbangan dan pengambilan
keputusan untuk kepentingan peserta didik (Masudi & Komalasari, 2024).

Sedangkan menurut Tohirin dalam buku Bimbingan dan Konseling di Sekolah (Berbasis
Integrasi) (2011) Layanan informasi adalah usaha- usaha untuk membekali siswa dengan
pengetahuan serta pemahaman tentang lingkungan hidupnya dan tentang proses
perkembangan anak muda (Azzet & Safa, 2012). Dengan memperhatikan beberapa defenisi
di atas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa layanan informasi adalah suatu layanan yang
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harus dilaksanakan oleh guru pembimbing di sekolah dan harus diikuti oleh peserta didik
agar peserta didik bisa mengambil keputusan dan menentukan arah suatu tujuan atau
rencana yang dikehendaki oleh peserta didik tersebut(Azzet & Safa, 2012).

Menurut Muhibbin Syah dalam buku psikologi pendidikan suatu pendekatan baru
menjelaskan bahwa “belajar dapat dipahami sebagai tahapan perubahan seluruh tingkah
laku individu yang relatif menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan
lingkungan yang melibatkan proses kognitif (Purnomo et al., 2025).” Belajar menurut
Slameto secara psikologis adalah: Suatu proses perubahan yaitu perubahan tingkah laku
sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya
atau belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan sesorang untuk memperoleh suatu
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri
dalam interaksi dengan lingkungannya”(Lambause, 2025). Skinner dalam Dimyati
menyatakan “belajar adalah suatu perilaku pada saat orang belajar maka responnya menjadi
lebih baik”(Aminarti et al., 2025). Sehingga dengan belajar maka orang akan mengalami
perubahan tingkah laku.

Belajar dan cara belajar memiliki faktor-faktor yang dapat mempengaruhinya. Belajar
sebagai proses atau aktivitas yang diisyaratkan oleh banyak sekali hal-hal atau faktor-faktor.
Faktor-faktor tersebut dapat berasal dari dalam maupun luar siswa tersebut. Menurut
(Soeryabrata & SH, n.d.) adapun faktor-faktor yang berpengaruh terhadap cara belajar
adalah: Faktor dari dalam diri siswa meliputi: (1) Faktor psikis yaitu: IQ, kemampuan belajar,
motivasi belajar, sikap dan perasaan, minat dan kondisi akibat keadaan sosiokultural. (2)
Faktor fisiologis dibedakan menjadi 2 yaitu: 1). Keadaan tonus jasmani pada umumnya, hal
tersebut melatarbelakangi aktivitas belajar, keadaan jasmani yang segar akan lain
pengaruhnya dengan keadaan jasmani yang kurang segar, 2). Keadaan fungsi-fungsi
fisiologis tertentu. Faktor dari luar diri siswa: (1) Faktor pengatur belajar mengajar di
sekolah yaitu kurikulum pengajaran, disiplin sekolah, fasilitas belajar, pengelompokan siswa.
(2) Faktor-faktor sosial di sekolah yaitu sistem sekolah, status sosial siswa, interaksi guru
dengan siswa. (3) Faktor situasional yaitu keadaan sosial ekonomi, keadaan waktu dan
tempat, dan lingkungan.

Menurut Aminarti et al., (2025) “Motivasi adalah perubahan energi dalam diri (pribadi)
seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan.”
Motivasi akar katanya adalah motif. Motif menunjukkan suatu dorongan yang timbul dari
dalam diri seseorang yang menyebabkan orang tersebut mau bertindak melakukan sesuatu.
Sedangkan motivasi adalah pendorong suatu usaha yang disadari untuk mempengaruhi
tingkah laku seseorang agar dia tergerak hatinya untuk bertindak melakukan sesuatu
sehingga agar dia tergrak hatinya untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai
hasil hatinya untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil atau tujuan
tertentu (Purnomo et al., 2025).

Pada kenyataannya MTsS Tahfidzul Quran Assalam masih ada siswa yang kurang
motivasinya dalam belajar, sehingga membutuhkan penanganan untuk meningkatkan
motivasi mereka. Salah satu layanan dalam bimbingan dan konseling yang dianggap dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa adalah layanan informasi belajar. Pada layanan
informasi belajar dikemukakan berbagai informasi tentang bagaimana siswa menemukan
cara belajar yang tepat dan sesuai dengan keinginan siswa. Hal ini disebabkan karena siswa
memiliki kecenderungan berbeda dalam memilih cara belajar. Layanan informasi belajar
juga menginformasikan cara siswa memilih program-program belajar yang sesuai. Membuat
program dapat memberikan tuntunan bagaimana siswa menggunakan waktunya untuk
memperoleh cara belajar yang maksimal. Layanan informasi belajar juga dapat memberikan
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informasi tentang bagaimana kesulitan belajar dapat dipecahkan dengan berbagai metode
dan cara belajar efektif, sehingga motivasi belajar semakin meningkat.

Oleh karena itu, layanan bimbingan belajar diharapkan dapat menginformasikan cara
belajar yang baik sehingga motivasi belajar yang rendah tadi dapat meningkat secara
signifikat. Sehubungan dengan itu, maka kerangka pikir penelitian ini dapat digambarkan
dengan bagan sebagai berikut:

Motivasi Belajar
Rendah

’

Layanan informasi Belajar
1. Cara Belajar yang tepat
2. Pemilihan program Studi
3. Kesulitan belajar

'

Motivasi Belajar
Meningkat

Gambar 1. Bagan Kerangka Pikir
METODE PENELITIAN

Penelitian adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif menutut Sugiyono dalam
buku Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kualitaif, Kuantitatif, dan R&D) (2008: 13)
bahwa “Penelitian kuantitatif disebut juga metode positivisme karena menggunakan data
penelitian berupa angka-angka dan analisis secara statistik.” Penelitian ini akan
menggunakan metode atau teknik korelasional (A. Z. Idham, 2025). “Dalam statistik korelasi
diberi pengertian sebagai hubungan antara dua variabel atau lebih.” Data variabel-variabel
akan dinominasikan dalam bentuk angka-angka kuantitatif yang selanjutnya akan diolah
untuk melihat hubungan yang terjadi pada kedua variabel, besar dan kecil hubungannya
dengan menggunakan kaidah statistika (Kohler et al., 2025).

Variabel Penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut,
kemudian ditarik kesimpulannya (Huang & Leung, 2025). Banyak sekali definisi variable
yang diungkapkan para ahli, dan definisi tersebut berpotensi membingungkan para peneliti
pemula. Variabel didefinisikan sebagai Atribut seseorang atau obyek yang mempunyai
variasi antara satu orang dengan yang lain atau satu obyek dengan obyek yang lain.
Penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu variabel x dan y, variabel x adalah layanan
informasi belajar, dan variabel y adalah motivasi belajar (Daniels & Minot, 2025).

Agar tidak terjadi salah pengertian terhadap variabel-variabel penelitian, maka
dibuatlah definisi operasioanal variabel sebagai berikut: Layanan Informasi belajar adalah
layanan bimbingan dalam bentuk penyampaian lisan dan tulisan,mengenai cara belajar yang
tepat, memilih program studi, cara mengetahui kesulitan belajar (A. F. [dham et al., 2019).
Motivasi Belajar adalah keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan
kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan yang memberikan
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arah pada kegiatan belajar. Menurut Khaeruddin dan Erwin Akib (2020) dalam buku Metode
Penelitian bahwa “Populasi adalah seluruh objek yang dapat diteliti, diselidiki dapat berupa
individu, kejadian,atau objek lain yang telah dirumuskan dengan jelas”. Menurut Kohler et
al,, (2025), bahwa “Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
dan kemudian ditarik kesimpulan.” Dari kedua pengertian populasi yang telah dikemukakan
di atas dapatlah disimpulkan bahwa populasi merupakan keseluruhan yang menjadi objek
penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan siswa MTs Tahfidzul Quran
Assalam.

Untuk menentukan besarnya sampel yang diambil dari populasi, maka penulis
berpatokan pada penentuan yang dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto (2021) dalan buku
Prosedur Penelitian bahwa “Apabila subjek penelitian lebih dari 100 orang maka dapat
ditarik sampel antara 10% sampai dengan 25% atau lebih.” Dengan memperhatikan jumlah
populasi yang banyak dan keterbatasan waktu maka peneliti mengambil 10% dari jumlah
populasi 147. Dengan demikian, 147x10%= 14,7 dan dibulatkan menjadi 15 siswa. Jadi,
jumlah Sampel pada penelitian ini sebanyak 15 siswa. Dengan mempertimbangkan sampel
yang homogen atau sama dan tanpa perlakuan yang berbeda, maka peneliti menggunakan
teknik proportional random sampling, teknik ini dilakukan pada siswa dalam kategori kelas
dan jenis kelamin yang akan diambil secara proporsional dengan cara-cara sebagai berikut:

- Sampel laki-laki kelas VII =% x 15 = 2,6 atau 3 (dibulatkan).

- Sampel perempuan kelas VII = =% x15=0

Teknik pengumpulan data merupakan teknik atau cara yang dilakukan untuk
mengumpulkan data. Metode menunjuk suatu cara sehingga dapat diperlihatkan
penggunaannya melalui angket, wawancara, observasi, tes, dkoumentasi dan sebagainya.
Pada penelitian ini yang akan dilakukan dalam mengupulkan data adalah sebagai berikut:
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap gejala yang tampak
pada objek penelitian. Dalam penelitian ini yang diamati oleh penelliti adalah keseluruhan
proses belajar mengajar dengan mengumpulkan data tentang kedisiplinan siswa. Obrservasi
merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang tidak hanya mengukur sikap dari
responden (wawancara dan angket) namun juga dapat digunakan untuk merekam berbagai
fenomena yang terjadi (situasi, kondisi)(Arikunto, 2021b).

Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh
informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya atau hal-hal yang ia ketahui.
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan
atau pernyataan kepada orang lain yang dijadikan responden untuk dijawabnya. Meskipun
terlihat mudah, teknik pengumpulan data melalui angket cukup sulit dilakukan jika
respondennya cukup besar dan tersebar di berbagai wilayah Angket dalam penelitian ini
menggunakan skala turstone. Jawaban setiap item instrumen memiliki gradasi dari (positif)
dan (negatif). Bobot nilai yang rentang antara 0 sampai 1 pada setiap item dengan Ya=

bernilai 1 dan Tidak = bernilai 0. Dokumentasi Menurut Suharsimi (2002) “Teknik
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pengumpulan data ini berupa hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku,
surat kabar, agenda, notulen dan sebagainya”. Dokumen yang dikumpulkan dalam penelitian
ini adalah data kelas dan catatan latar belakang siswa dari guru bimbingan dan konseling.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum penelitian penulis telah melakukan observasi di MTs Tahfidzul Quran
Assalam, observasi dilakukan dengan mencari permasalahan yang ada di sekolah tersebut,
dan salah satu yang menjadipembahasandengan guru bimbingan dan konseling adalah
hubungan antara layanan informasi belajar dengan motivasi belajar siswa. Setelah
ditentukan variabel x yaitu layanan informasi belajar, dan variabel y motivasi belajar, maka
angket di sebar dengan indikator tertentu. Bobot nilai yang rentang antara 0 sampai 1 pada
setiap item dengan Ya= bernilai 1 dan Tidak = bernilai 0. Untuk pengujian hipotesis, maka
akan dilakukan dengan mencari besarnya signifikansi antara t tabel dan t hitung. Adapun
bunyi hipotesis dari penelitian ini adalah “Ada hubungan antara layanan informasi belajar
dengan motivasi belajar siswa MTs Tahfidzul Quran Assalam.” Dengan demikian, hipotesis
tersebut dapat dibuat dalam bentuk kalimat sebagai berikut:

Ha = Terdapat hubungan antara Layanan informasi belajar dengan motivasi belajar siswa
MTsS Tahfidzul Quran Assalam.

Ho = Tidak terdapat hubungan antara Layanan informasi belajar dengan motivasi belajar
siswa MTsS Tahfidzul Quran Assalam.

Guru pembimbing dituntut benar-benar mampu melaksanakan layanan informasi dan
harus menguasai materi-materi yang diberikan kepada peserta didik. Materi-materi tersebut
harus dikemas dengan jelas dan rinci sehingga dapat disajikan secara efektif dan mudah
dipahami dengan baik oleh para peserta layanan (siswa), informasi harus sesuai dengan
kebutuhan aktual para peserta layanan (siswa) untuk membekali para siswa dengan
pengetahuan dan pemahaman tentang lingkungan hidupnya serta tentang proses
perkembangan yang terjadi sepanjang waktu. Termasuk layanan informasi tentang
bimbingan belajar. Layanan ini untuk memberikan informasi pada siswa tentang cara belajar,
mengembangkan kemandirian belajar dan sebagainya (Idham et al, 2025). Bimbingan
belajar bagi siswa sangat penting karena mampu meningkatkan motivasi siswa dalam
belajara. Hambatan-hambatan belajar yang dialami siswa berusaha akan dipecahkan dalam
bimbingan belajar. Dengan hilangnya hambatan belajar itu maka motivasi belajar siswa
dapat tumbuh sehingga siswa akan semakin mantap dalam belajar.

Pengembangan kegiatan informasi belajar dapat meliputi tugas-tugas perkembangan
masa remaja berkenaan dengan pengembangan diri, keterampilan, ilmu pengetahuan,
teknologi dan kesenian. Perlunya pengembangan sikap dan kebiasaan belajar yang baik,aktif
dan terprogram,baik belajar mandiri maupun kelompok. Cara belajar di perpustakaan,
meringkas buku, membuat catatan dan mengulang pelajaran. Kemungkinan timbulnya
berbagai masalah belajar dan upaya pengetasannya. Pengajaran perbaikan dan pengayaan.
Pentingnya informasi belajar untuk meningkatkan motivasi belajar siswa memang akan
dipengaruhi banyak hal, termasuk di dalamnya adalah kondisi lingkungan, orang tua, dan
kondisi psikologis siswa. Semuanya dapat berpengaruh secara tidak langsung. Oleh karena
itu, penelitian ini hanya mencoba melihat besaran hubungan antara layanan informasi
belajar dengan motivasi belajar siswa di MTs Tahfidzul Quran Assalam.

Berdasarkan perhitungan dengan rumus product moment maka diketahui bahwa
hubungan antara kedua variabel adalah 0,65 yang bila nilai “r” dan jika diinterprestasikan
menurut pendapat Suharsimi Arikunto hubungan antara kedua variabel berada pada
kategori tinggi. Agar diketahui kecocokan kaidah hipotesis, maka berdasarkan perhitungan
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untuk mengetahui keberhasilan hipotesis dapat diketahui bahwa dengan a = 0,05 dann =15
maka dk=n-2 = 15-2 = 13, sehingga diperoleh ttabel = 1,770 (berdasarkan distribusi nilai t
dapat dilihat pada lampiran) Ternyata thitung lebih besar dari ttabel, atau 3,0 >1,770 maka
dapat disimpulkan bahwa Ho di tolak artinya terdapat hubungan antara Layanan informasi
belajar dengan motivasi belajar siswa MTs Tahfidzul Quran Assalam.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
yang cukup tinggi atau signifikan antara layanan informasi belajar dengan motivasi belajar
siswa MTs Tahfidzul Quran Assalam. Adapun saran yang dapat disampaikan peneliti adalah:
Layanan informasi belajar disarankan untuk ditingkatkan dan minimal di pertahankan di
MTs Tahfidzul Quran Assalam. Penelitian ini dapat menjadi rujukan untuk penelitian
berikutnya yang berhubungan dengan bimbingan informasi belajar dan motivasi belajar.
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